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Soal: 

1. Bagaimanakah tanggapanmu mengenai isi dari berita tersebut? Hal positif apa yang bisa 

anda ambil dari kejadian tersebut? 

2. Bagaimanakah menurut pendapatmu mengenai tata cara mengemukakan pendapat di 

tempat umum seperti demonstran yang merusak fasilitas umum saat menyampaikan 

orasinya tetapi merasa tidak bersalah meskipun telah jelas-jelas merusak dan 

bagaimanakah cara menyalurkan aspirasi yang lebih baik di tengah pandemi Covid-19? 

3. Bagaimanakah solusimu mengenai permasalahan benturan kepentingan antara 

pengusaha dan buruh dalam konteks tetap mengedepankan antara hak dan kewajiban 

yang seimbang? 

4. Jelaskan hal yang perlu diperbaiki dalam rangka menjunjung tinggi hak dan kewajiban 

antara negara dan warga negara sehingga mewujudkan kehidupan yang harmoni dalam 

konsep bermasyarakat, berbangsa dan bernegara? 

 

       Jawab: 

1. Berdasarkan artikel tersebut, saya merasa bahwa kejadian ini mengingatkan kita 

betapa pentingnya menjaga kewaspadaan terhadap penyebaran virus di tengah 

kerumunan besar. Aksi demonstrasi yang diikuti oleh mahasiswa dan buruh memang 

merupakan cara untuk menyuarakan pendapat, tetapi di tengah pandemi seperti ini, 

kita harus lebih berhati-hati. Penemuan kasus Covid-19 setelah demonstrasi ini 

menunjukkan betapa mudahnya virus menyebar dalam kerumunan tanpa penerapan 

protokol kesehatan yang ketat.  

 

 



    Kemudian, hal positif yang dapat diambil dari kejadian ini adalah meningkatnya 

kesadaran masyarakat, khususnya mahasiswa, untuk aktif berpartisipasi dalam isu-isu 

politik dan sosial. Aksi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa peduli terhadap 

kebijakan yang mempengaruhi masa depan mereka, seperti UU Cipta Kerja. 

Meskipun dilakukan di tengah pandemi, demonstrasi ini tetap mencerminkan hak 

demokrasi untuk menyuarakan pendapat. Selain itu, kejadian ini memberikan 

pelajaran penting tentang pentingnya mematuhi protokol kesehatan dalam setiap 

kegiatan sosial, guna mengurangi penyebaran virus, serta pentingnya mencari 

alternatif yang lebih aman untuk menyampaikan pendapat di masa pandemi. 

 

2. Mengenai cara mengemukakan pendapat di tempat umum, saya percaya bahwa 

demonstrasi adalah hak yang sah dalam berdemokrasi. Namun, cara ini harus 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Tindakan yang merusak fasilitas umum 

tentu tidak bisa dibenarkan, meskipun tujuannya untuk menyampaikan 

ketidaksetujuan terhadap suatu kebijakan. Kerusakan yang ditimbulkan justru akan 

mengurangi dampak dari pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, di tengah situasi 

pandemi, kita sebaiknya mencari cara yang lebih aman untuk menyuarakan pendapat. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah memanfaatkan teknologi seperti media 

sosial atau forum diskusi daring yang dapat melibatkan banyak orang tanpa harus 

berkumpul secara fisik. Dengan demikian, kita tetap bisa menyampaikan aspirasi 

dengan cara yang lebih efektif dan aman bagi semua pihak. 

 

3. Ketika ada benturan kepentingan antara pengusaha dan buruh, hal yang paling penting 

adalah menemukan jalan tengah yang adil bagi kedua belah pihak. Pengusaha tentu 

ingin menjaga kelangsungan usahanya dan mendapatkan keuntungan, sementara buruh 

berhak atas perlindungan kerja yang layak dan kesejahteraan. Saya rasa, solusi terbaik 

adalah melalui dialog antara pengusaha dan buruh untuk mencari kesepakatan yang 

saling menguntungkan. Kebijakan yang ada, seperti yang tercantum dalam UU Cipta 

Kerja, sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan kepentingan kedua pihak. 

Pemerintah juga bisa berperan sebagai mediator dengan memastikan kebijakan 

tersebut dilaksanakan secara adil dan ada pengawasan untuk mencegah 

penyalahgunaan. Selain itu, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan kerja 

sama antara pengusaha dan buruh agar hubungan kerja yang terjalin lebih harmonis. 

 



 

4. Dalam menciptakan kehidupan yang harmonis, negara dan warga negara perlu saling 

memahami hak dan kewajiban masing-masing. Negara harus memberikan 

perlindungan bagi warganya, memastikan adanya keadilan sosial, dan membuat 

kebijakan yang berpihak kepada kepentingan rakyat. Di sisi lain, warga negara juga 

memiliki kewajiban untuk taat hukum, berpartisipasi dalam kehidupan politik yang 

sehat, serta menjaga ketertiban dan kesejahteraan bersama. Pemerintah perlu membuat 

kebijakan yang transparan dan melibatkan masyarakat dalam proses pembuatan 

keputusan agar lebih inklusif. Dengan cara ini, kita bisa memastikan adanya hubungan 

yang seimbang antara negara dan warga negara. Selain itu, pendidikan tentang hak dan 

kewajiban harus diperkuat agar setiap orang lebih sadar akan tanggung jawabnya. 

Dengan saling menghormati hak dan kewajiban masing-masing, kita bisa mewujudkan 

kehidupan yang lebih harmonis dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

   


